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ABSTRAK
Kebutuhan terkait kemampuan penulisan jurnal ilmiah pada mahasiswa, bukan hanya untuk memenuhi tugas perkuliahan maupun tugas akhir dalam rangka menyelesaikan studi saja. Tetapi, kemampuan mahasiswa dalam menulis jurnal ilmiah, berdampak pada pemenuhan standar mutu perguruan tinggi. Mengingat peran mahasiswa dalam pemenuhan standar mutu perguruan tinggi juga sangat besar. Tujuan pengabdian yakni untuk mengimplementasikan pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis jurnal ilmiah. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan terlihat bahwa hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilannya dalam menulis artikel ilmiah. Selain itu, mahasiswa dapat secara mandiri mempublikasikan artikel di jurnal ilmiah yang bereputasi. Sehingga dalam memenuhi standar mutu perguruan tinggi ini, diharapkan peran mahasiswa dalam memberikan kontribusi pada produktivitas penelitian, pengabdian masyarakat dan publikasi.
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ABSTRACT 
Needs related to the ability to write scientific journals for students, not only to fulfill lecture assignments or final assignments in order to complete studies. However, the ability of students to write scientific journals has an impact on meeting higher education quality standards. Given the role of students in fulfilling higher education quality standards is also very large. The purpose of the service is to implement assistance to improve students' ability to write scientific journals. The method of implementing community service is with 3 (three) stages, namely the preparation stage, the implementation stage and the evaluation stage. Based on the implementation of mentoring activities, it can be seen that the result of this community service activity is that students can improve their understanding and skills in writing scientific articles. In addition, students can independently publish articles in reputable scientific journals. So that in meeting the quality standards of this tertiary institution, it is hoped that the role of students will be in contributing to research productivity, community service and publications.
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PENDAHULUAN
Kemampuan menulis jurnal ilmiah merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa, terutama bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan akademik dan penelitian. Namun, banyak mahasiswa yang masih menghadapi kesulitan dalam menulis jurnal ilmiah dengan baik dan benar. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai struktur penulisan, teknik penulisan yang efektif, dan kesadaran akan pentingnya publikasi ilmiah. Data menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% mahasiswa yang merasa percaya diri dalam kemampuan menulis akademik mereka (Smith & Jones, 2022).
Fenomena ini menjadi masalah yang signifikan, terutama di era informasi saat ini, di mana penelitian dan publikasi ilmiah sangat dihargai. Banyak perguruan tinggi menetapkan publikasi sebagai syarat kelulusan, namun kenyataannya, mahasiswa sering kali mengalami kebingungan dan tekanan ketika diminta untuk menulis jurnal ilmiah (Kurniawan, 2023). Tanpa adanya pendampingan yang memadai, mahasiswa berisiko menghasilkan karya yang tidak memenuhi standar akademik, bahkan berpotensi plagiarisme.
Pendampingan terstruktur merupakan salah satu solusi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan keterampilan menulis jurnal ilmiah mahasiswa. Pendampingan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman dasar mengenai penulisan hingga teknik analisis data dan penyusunan referensi yang tepat. Menurut penelitian oleh Ali et al. (2021), program pendampingan yang sistematis terbukti dapat meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa secara signifikan.
Bentuk pendampingan terstruktur ini bisa dilakukan melalui workshop, bimbingan kelompok, atau sesi konsultasi pribadi. Di dalamnya, mahasiswa diajarkan mengenai langkah-langkah penulisan yang baik, seperti perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan kesimpulan. Dengan adanya pendekatan yang terstruktur, mahasiswa diharapkan dapat mengatasi berbagai hambatan yang mereka hadapi saat menulis jurnal ilmiah.
Salah satu tantangan yang sering dihadapi mahasiswa adalah kesulitan dalam memahami dan mengikuti gaya penulisan yang diharuskan oleh jurnal ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang format penulisan dapat menjadi penghambat utama dalam proses menulis (Wang, 2022). Oleh karena itu, pendampingan terstruktur yang menekankan pada gaya penulisan yang sesuai dengan standar publikasi sangatlah penting.
Di samping itu, pendampingan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Ketika mereka mendapatkan bimbingan dan dukungan yang cukup, mahasiswa akan merasa lebih nyaman dan yakin dalam mengekspresikan ide-ide mereka melalui tulisan. Hal ini berpotensi meningkatkan minat mereka untuk terlibat dalam penelitian dan publikasi ilmiah di masa depan (Meyer, 2023).
Selanjutnya, pendampingan terstruktur juga dapat berfungsi sebagai jembatan antara teori yang dipelajari di kelas dengan praktik nyata di lapangan. Mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori penulisan, tetapi juga menerapkannya dalam konteks penelitian yang relevan dengan bidang studi mereka. Hal ini menjadikan proses belajar lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga dapat memperdalam pemahaman mahasiswa tentang pentingnya menulis ilmiah.
Program pendampingan ini perlu melibatkan berbagai pihak, termasuk dosen, peneliti, dan bahkan mahasiswa senior yang telah memiliki pengalaman dalam menulis jurnal ilmiah. Kolaborasi ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa (Sari, 2022). Dengan melibatkan berbagai sumber daya, diharapkan mahasiswa dapat belajar dari berbagai perspektif dan pendekatan yang berbeda.
Dalam konteks ini, penting untuk merancang program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Pendekatan yang fleksibel dan adaptif akan membantu memastikan bahwa setiap mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal sesuai dengan latar belakang dan kemampuan mereka masing-masing. Dengan demikian, keterampilan menulis jurnal ilmiah dapat meningkat secara signifikan.
Akhirnya, dengan adanya pendampingan terstruktur, diharapkan mahasiswa tidak hanya mampu menulis jurnal ilmiah yang berkualitas, tetapi juga memiliki semangat untuk terus berkontribusi dalam dunia penelitian. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan tinggi untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga mampu berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui publikasi ilmiah yang berkualitas. Berdasarkan latar belakang pengabdian ini, sangat penting melakukan pengabdian dalam rangka memberikan pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis jurnal ilmiah. Hal ini bukan hanya mendukung mahasiswa dalam memiliki kemampuan dalam pembuatan jurnal ilmiah saja, tetapi dalam memberikan dukungan pada perguruan tinggi untuk produktif dalam penelitian, pengabdian masyarakat dan publikasi ilmiah. Mengingat kewajiban penelitian, pengabdian masyarakat dan publikasi ilmiah, merupakan hal yang sangat penting dalam memenuhi standar mutu perguruan tinggi.

METODOLOGI
Metodologi yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahapan utama: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pertama Tahap Persiapan, Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan sejumlah persiapan penting yang melibatkan koordinasi internal dan eksternal. Koordinasi internal dilakukan oleh tim untuk merencanakan kegiatan secara konseptual dan operasional. Sedangkan koordinasi eksternal dilakukan dengan pihak mitra, seperti institusi pendidikan atau komunitas yang menjadi subjek pengabdian. Selain itu, persiapan teknis seperti penyusunan instrumen pengabdian, media diskusi, serta dokumentasi kegiatan juga dilakukan pada tahap ini
Kedua Tahap Pelaksanaan, Tahap ini merupakan pelaksanaan inti dari program pengabdian masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup pelatihan dan pendampingan kepada peserta. Salah satu metode yang digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD) yang dilengkapi dengan role play untuk memperkuat pemahaman peserta dalam menulis jurnal ilmiah. Selain itu, peserta juga diberikan materi mengenai penggunaan Open Journal System (OJS) sebagai media untuk mempublikasikan jurnal ilmiah mereka secara mandiri. Proses ini dijelaskan secara komprehensif agar peserta dapat memahami cara menyusun dan mengirimkan artikel ilmiah melalui platform OJS
Ketiga Tahap Evaluasi, Pada tahap evaluasi, tim pengabdian menilai sejauh mana program berhasil mencapai tujuannya. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta melalui angket yang disebarkan menggunakan Google Form. Selain itu, evaluasi juga mencakup refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan serta pengembangan modul proyek. Tindak lanjut berupa pendampingan terus dilakukan setelah kegiatan utama selesai untuk memastikan peserta dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
Secara keseluruhan, metodologi ini dirancang untuk memberikan pendampingan yang komprehensif kepada mahasiswa agar mereka dapat meningkatkan kemampuan menulis jurnal ilmiah, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu perguruan tinggi​.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahapan ini, Tim PkM selain memberikan materi tentang jurnal ilmiah. Peserta kegiatan diberikan pengetahuan tentang open journal system (OJS). Materi powerpoint tentang pengenalan dan cara submit jurnal ilmiah pada open journal system (OJS) sudah dishare terlebih dulu ke WaG, agar peserta kegiatan PkM dapat membaca dan mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara Tim PkM dengan semua peserta kegiatan, diperoleh informasi bahwa belum ada satupun peserta yang pernah submit jurnal, sehingga Tim akan memulai kegiatan dengan menunjukkan dan menjelaskan proses penyusunan jurnal ilmiah dan proses submit open journal system (OJS) secara komprehensif.
Kriteria penelitian merupakan aspek yang sangat sulit dipenuhi dan menjadi kelemahan utama bagi perguruan tinggi, terutama bagi yang baru berdiri. Hal ini berdampak pada kualitas perguruan tinggi dan menjadi salah satu alasan penelitian ini dilakukan. Data menunjukkan bahwa dari 4.472 perguruan tinggi di Indonesia, hanya 96 yang memiliki akreditasi A, sementara jumlah program studi terakreditasi A baru mencapai 2.512. Ini merupakan indikasi bahwa mutu perguruan tinggi di Indonesia perlu diperbaiki, terutama dalam hal penelitian, yang sulit dipenuhi oleh banyak institusi. Menurut data dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti), sebanyak 130 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) ditutup antara tahun 2015 hingga 2019. Tahun 2019 mencatat jumlah penutupan PTS tertinggi, yaitu sebanyak 79 PTS. Penutupan ini disebabkan oleh ketidakmampuan perguruan tinggi dalam mengelola mutu pendidikan, terutama dalam hal pencapaian mutu penelitian. penelitian. Sehingga masalah-masalah terjadi diantaranya jumlah mahasiswa terus menurun, konflik dalam lingkungan perguruan tinggi, sumber daya manusia perguruan tinggi belum sesuai dengan kebutuhan perguruan tinggi dan masih minimnya kemampuan sumber daya manusia dalam melakukan penelitian serta memperoleh hibah dana penelitian. Fakta ini menunjukkan bahwa mutu penelitian masih rendah pada perguruan tinggi.
Menurut (Altbach., 2004) mengemukakan bahwa “perguruan tinggi bermutu atau yang memiliki karakteristik world class universities antara lain yaitu, keunggulan dalam penelitian, kebebasan akademik, tata kelola lembaga dan fasilitas yang memadai”. Hal ini menunjukkan bahwa mutu penelitian memiliki peran besar dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi.
Setelah seluruh peserta melakukan registrasi pada Open Journal System yang dituju, Tim PkM melanjutkan kegiatan dengan agenda penyampaian materi selanjutnya yakni proses penyusunan jurnal ilmah dengan menggunakan gaya selingkung atau template. Gaya selingkung adalah gaya khas suatu jurnal yang sifatnya konsisten dan tetap, seperti gaya penampilan dan gaya penulisan yang biasanya tercantum sebagai pedoman penulisan jurnal tersebut (Dalman, 2014).
Dalam proses penyusunan jurnal ilmiah, pedoman yang digunakan adalah gaya selingkung yang telah ditetapkan oleh penerbit dan dapat diunduh dari sistem jurnal terbuka yang relevan. Ini menjadi kewajiban bagi setiap penulis yang ingin mempublikasikan karya mereka dalam sistem jurnal tersebut. Menurut Nurbaeti (2022), mengikuti ketentuan penulisan akan lebih mudah jika terdapat pola atau sistematika yang jelas. Oleh karena itu, penerapan gaya selingkung bertujuan untuk mempermudah penulisan jurnal ilmiah.
Selain menyusun artikel ilmiah yang berkualitas, penataan format template jurnal juga sangat penting dan harus diikuti. Jika tidak, artikel yang diajukan dapat langsung ditolak oleh penerbit atau pemilik sistem jurnal terbuka. Proses penataan format dalam template yang ditentukan oleh penerbit bisa memakan waktu berjam-jam. Terlebih lagi, jika jurnal yang dituju terindeks Scopus, artikel akan ditolak sepenuhnya jika tidak mematuhi format yang telah ditetapkan dan jika penulisan referensinya salah. Oleh karena itu, selain memastikan bahwa artikel ilmiah ditulis dengan baik, penataan dalam template jurnal harus sesuai dengan aturan yang ada agar artikel dapat cepat diterbitkan setelah memenuhi syarat gaya selingkung yang telah ditentukan.
Proses pengiriman manuskrip oleh penulis, termasuk proses peninjauan, pelacakan, dan langkah-langkah lainnya hingga manuskrip diterima untuk diterbitkan dalam sebuah jurnal, dapat dilakukan melalui Open Journal System (OJS) (Sari, 2020). Selain itu, penggunaan OJS juga efisien karena tidak memerlukan kertas dan sangat sesuai untuk kondisi geografis Indonesia yang luas (Yunus, 2019).
Kegiatan PkM dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan rincian pertemuan 1 digunakan untuk menyampaikan materi sedangkan pertemuan 2 untuk melakukan bimbingan latihan/praktek agar semua peserta memiliki kemampuan untuk menyusun jurnal ilmiah sesuai dengan tujuan dari kegiatan PkM. Selama 2x pertemuan peserta menunjukkan ketertarikan yang sangat tinggi untuk belajar, dibuktikan dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat kegiatan berlangsung atau pada WaG yang telah dibuat. Untuk melihat perkembangan kemampuan dan pemahaman peserta sekaligus evaluasi sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan PkM, semua peserta diminta untuk mengisi angket yang disebar melalui google form. Menurut (Sulaeman, 2022) bahwa hasil pembelajaran maupun pengabdian menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan dan pendampingan memberikan dampak terhadap pengetahuan peserta dalam memahami tujuan pelatihan atau pembelajaran. Kondisi ini tidak terlepas dari bagaimana kegiatan ini dilakukan, dimana kegiatan pelatihan yang dilakukan disesuaikan dengan kondisi mahasiswa. Selain itu, menurut (Tanjung, 2022) bahwa dengan memberikan metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran atau pelatihan akan dapat meningkatakan pengetahuan seseorang. 
Dengan kata lain, pelatihan akan memberikan pengetahuan kepada individu terkait materi yang diajarkan. Pelatihan adalah metode yang memungkinkan banyak orang untuk mencapai keahlian tertentu guna membantu mencapai tujuan (Arifudin, 2018). Pelatihan yang diberikan kepada peserta akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan kompetensi seseorang dalam suatu bidang pengetahuan (Tanjung, 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penulisan artikel dapat meningkatkan kemampuan sivitas akademika, baik dosen maupun mahasiswa, dalam menulis dan menerbitkan artikel yang bereputasi (Alwi, 2020).
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengabdian di atas, kesimpulan dari hasil pengabdian tentang pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis jurnal ilmiah di Politeknik PGRI Banten bahwa secara umum kegiatan penyusunan dapat berjalan dengan lancar. Kemampuan mahasiswa dengan adanya pelatihan dapat meningkat. Namun demikian kemauan menulis dikalangan mahasiswa perlu ditingkatkan, dan perguruan tinggi perlu membuat budaya menulis dilingkungan kampus secara komprehensif.
Saran dari pengabdi yaitu berdasarkan hasil evaluasi pelatihan dan pendampingan penulisan karya ilmiah, dapat diketahui bahwa masih ada peserta yang belum memahami dengan baik terkait dengan penulisan karya ilmiah. Maka dari itu perlu dilakukan kegiatan lanjutan dalam pelatihan dan pendampingan penulisan karya tulis ilmiah terutama berkaitan dengan publikasi. Selain itu perlu juga dilakukan pendekatan kepada para mahasiswa mengingat kesadaran dan motivasi dalam menulis masih kurang.
Rekomendasi yang dapat dilakukan dari hasil pengabdian tentang pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis jurnal ilmiah di Politeknik PGRI Banten, yakni dengan membuat komunitas menulis mahasiswa. Hal ini akan berdampak pada pengembangan kemampuan menulis terutama pada kemampuan publikasi.
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